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ABSTRACT 
 

Information about the financial conditions and results of the business activities 

is very useful for the different parties that are also outside the company. Useful 

information, such as the company's ability to pay short-term debts, the 

company's ability to pay interest and capital loans, and the company's success 

in increasing the amount of capital. When evaluating the financial 

performance of a company, it is possible to use a certain size or benchmark. 

The profitability analysis can be used as a benchmark to assess the financial 

performance of the company. Return on capital (ROA). The purpose of this 

study was to determine how much influence the current report had, the 

earnings per share and the debt / equity ratio on the return on assets in 

production companies listed on the Indonesian stock exchange in 2014-2018. 

The technique used in this study is to sample students with criteria that meet 

the requirements and have obtained 8 production companies that were 

involved in the data in a 5-year period to obtain 40 samples. The results of this 

study show that the variable earnings per share has a significant effect on the 

ROA, while the variables Current Ratio and Debt / Capital Ratio have no effect 

on the ROA. The results of the analysis show at the same time that the current 

variables Ratio, Earnings per share and Debt / capital ratio have a significant 

effect on the performance of assets. 
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PENDAHULUAN 
Perusahaani yang dijalankani  oleh 

perusahaan tentu memiliki beberapa tujuan 

yang harus dicapai oleh pemilik dan 

manajemen. Pemilik bisnis menginginkan 

manfaat optimal untuk bisnis saat ini. 

Mengapa Karena setiap pemilik ingin modal 

yang diinvestasikan dalam bisnisnya dilunasi 

dengan cepat. Selain itu, pemilik 

mengharapkan pengembalian modal yang 

diinvestasikan untuk menyediakan modal 

tambahan (reinvestasi) dan kekayaan bagi 

pemilih dan semua karyawannya. Agar 

manajemen membuat layanannya sendiri 

untuk manajemen. Pencapaian rencana 

objektif tertentu tercapai. Mencapai sasaran 

laba sangat penting karena laporan keuangan 

menjadi panduan bagi pengambil keputusan 

bagi para manajer. Karena laporan keuangan 

memuat informasi tentang situasi keuangan 

perusahaan. 

Dalami menilai kinerjai keuangan 

Perusahaani dapat menggunakan ukuran atau 

tolok ukuri tertentu. Analisisi profitabilitas 



dapati digunakan sebagaii parameter untuk 

menilaii kinerja keuangan perusahaan. 

Return On Assets (ROA) adalahi salahi satu 

metrik profitabilitasi yang menilaii 

penggunaan sumberi daya perusahaani dan 

kesehatan keuangan. Jika labai lebih tinggii, 

perusahaan akan mencapaii tujuan kekayaan 

bagi para pemegang sahamnya. ROA 

digunakani untuk mengukuri efisiensi 

keseluruhan dalam memperoleh labai darii 

kegiatani yang tersediai. Ada beberapai 

indeksi yang mencerminkani kinerjai 

perusahaani dalam hal profitabilitasii, 

sepertii: Misalnya, laba atas investasii 

(ROA), laba per sahami (EPS) dan rasio 

leverage (DER). Return on Asset (ROA) 

terkaiti dengani kemampuan perusahaani 

untuk mengelola sumberi daya untuk 

membawai manfaati bagii bisnisi. 

Kemampuani perusahaan untuk 

mendapatkan manfaat darii pengelolaan 

modal yang dihasilkan dari investasi. 

Kasusi bisnisi dapati digunakan 

sebagaii tolok ukuri untuk menilaii Asset 

return (ROA) adalahi salahi satui metrik 

profitabilitasi yang mengevaluasii konsumsii 

sumberi daya dan kekuatani keuangan 

perusahaan. Semakin besari manfaati, 

semakin baiki sasaran kekayaani bagii 

pemegangi sahami. Semakin tinggii ROA, 

semakini baiki kinerja perusahaani, karena 

kinerja  yang lebih tinggi. Investor tentu 

mengharapkan pengembalian yang baik. 

Beberapa indikator menguji kompatibilitas 

perusahaan, seperti: Misalnya, laba atas 

investasi (ROA), laba per sahami (EPS) dan 

rasioi leveragei (DER). Return on 

investmenti (ROA) adalahi kemampuani 

suatui perusahaani untuk mengelolai 

kegiatannyai untuki kepentingan 

perusahaani. Kemampuani perusahaani 

untuk memperolehi capitali gaini darii 

investasinyai. 

Laporani yangi memengaruhi 

kompatibilitasi adalahi laporani saati inii 

(CR). Laporani saati inii biasanyai 

digunakan untuki mengukuri kemampuani 

perusahaani untuki memenuhii 

kewajibannyai. Semakin rendahi nilaii CR, 

inii menunjukkani bahwa perusahaani tidaki 

dapati memenuhi kewajibannyai dalami 

jangkai pendeki. Perusahaan yang tidak 

dapat memenuhi kewajiban ini akan 

dikenakan biaya tambahan. Dengan kata 

lain, indeks likuiditas digunakan untuk 

menunjukkan atau mengukur sejauh mana 

perusahaan mampu memenuhi 

kewajibannya, apakah kewajiban ini 

terhadap pihak ketiga (likuiditas perusahaan) 

atau di dalam perusahaan. Dengan mengukur 

tingkat likuiditas menggunakan CR sebagai 

alat ukur, dimungkinkan untuk 

meningkatkan tingkat likuiditas perusahaan 

dengan menggunakan utang lancar tertentu, 

dalam upaya untuk meningkatkan aset lancar 

dan aset lancar tertentu untuk meningkatkan 

jumlah aset lancar kurangi. Utang dan 

leverage adalah penggunaan aset dan sumber 

pendanaan (sumber pembiayaan) oleh 

perusahaan dengan biaya tetap (biaya tetap) 

untuk meningkatkan potensi pengembalian 

bagi pemegang saham. Adapaun  laporan 

keungan juga sangat berefesien bagi para 

calon investor atau perusahaan itu sendiri. 

 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Dalami praktiknya akuntasi sebuah 

laporani keuangan yang disajikan oleh 

perusahaani yang tidaki dibuati secara 

serampangan atau paksaan, Laporani 

keuangani menurut Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) per 1 September 2007, 

yangi dirumuskani oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (2008:3) adalah sebuah laporani 

yangi menyediakani informasii yang 

menyangkuti posisii keuangani, kinerja, 

serta perubahani posisi laporan  keuangan i 

suatu perusahaani yangi bermanfaati bagi 

sejumlah besar bagi pengguna di dalami 

pengambilan keputusani ekonomii. 

 

Current Ratio ( CR ) 

Rasio Lancari atau Current Ratio 

adalahi rasioi yangi mengukuri kinerja 

keuangan necarai likuiditasi perusahaani.  

Rasio Lancari inii menunjukani 

kemampuan Perusahaan akan menghormati 

utang jangka pendek dalam 12 bulan ke 

depan. Menurut Hanafi dan Halim (2012), 

"indeks aset lancar saat ini dipecah oleh 

hutang jangka pendek, yang memberikan 

informasi tentang posisi kas dan aset 

Perusahaan yang dapat dikonversi menjadi 

uang tunai dalam satu tahun. Tidak lebih 

dari satu tahun) pada tanggal neraca yang 

diberikan ". Dari pernyataan ini dapat 

disimpulkan bahwa laporan ini 

membandingkan kelebihan likuiditas atau 



aset jangka pendek lainnya dengan utang 

jangka pendek, yang harus diselesaikan 

sesegera mungkin (tidak lebih dari satu 

tahun). Ketika perusahaan mengalami 

kesulitan keuangan, ia membayar tagihan 

(utang komersial) secara perlahan, 

meminjamkan kepada bank, dll. Ketika 

liabilitasi jangkai pendeki meningkati lebih 

cepati daripadai aseti, kurs saati inii 

menuruni, yangi merupakani tandai 

kesulitan. Karenai indeksi likuiditasi jangkai 

pendek adalahi indikatori terbaiki tentang 

bagaimana pinjamani jangkai pendeki 

ditutupii olehi aset yangi seharusnyai 

menjadii likuiditasi relatif cepat.i. 

Current RAtio =
Aktiva Lancar 

Hutang Lancar
 

Earning Per Share ( EPS ) 

Labai per sahami adalahi suatu alat 

ukuran rasio profitabilitasi yangi sangati 

bergunai. Laba per sahami memberikani 

gambarani yang sangat jelasi antara satu 

perusahaan- perusahaan anak dan induknya 

dan meliki rekan-rekannya berdasarkani 

labai per saham yang sebanding untuk 

setiapi perusahaan. Perhatikani bahwa 

perusahaan yang memiliki datai haruslahi 

perusahaani yang didedikasikan/ dikeluakan  

untuki sektor yang samai. Earning Per 

Sharei ataui labai per saham yang dihitung 

selama beberapa tahun menunjukkan apakah 

profitabilitas perusahaani telah membaik. 

Investor biasanyai menginvestasikani aseti 

mereka di perusahaani yangi pendapatani 

per sahamnya terus meningkatnya dari aset 

lancat dan laba bersih yang didapatkan 

dalam kurun waktu per tahunnya. Adapun 

rumus laba per saham adalah sebagai berikut 

: 

 

EPS =
Laba Bersih − Deviden

Jumlah Saham yang beredar
 

Debt To Equity Ratio ( DER ) 

Rasioi utang / ekuitasi atau rasioi 

utangi Indonesiai / ekuitasi adalahi rasio 

keuangani yangi menentukani rasioi relatif 

antarai ekuitasi dan utang yangi digunakan 

untuki membiayaii aseti perusahaani. Rasio 

utangi inii jugai disebuti rasioi leveragei, 

yang merupakani tingkat bunga yang 

digunakan untuk mengukur kualitas struktur 

investasi perusahaani. Rasio utangi adalah 

rasio keuangani dasar yang digunakan untuk 

menilaii posisii keuangani suatu perusahaan. 

Tingkat ini jugai merupakani ukuran 

kemampuani perusahaani untuki membayar 

kewajibannyai. Rasioi utangi ini merupakan 

rasioi pentingi yang harusi dipertimbangkan 

ketika memeriksai kesehatani keuangan 

suatu perusahaani. 

DER =
                Total Hutang                  

Ekuitas 
 

Return On Asset  ( ROA ) 

Pengembaliani  aseti atau dalam 

bahasai Indonesiai seringi didefinisikan 

sebagaii menghasilkani labai. Bagian dalam 

labai yangi mewakilii persentasei laba (hasil 

bersih) perusahaani dalami kaitannyai 

dengan totali sumber dayai atau jumlahi 

rata-rata aset. Dengani katai lain, 

manajemeni aset, seringi disebuti sebagaii 

ROA, adalah hubungani yang mengukuri 

efisiensii bisnis untuki mengelola laba 

seumur hidup. ROA dinyatakan sebagaii 

persentase (%). Seperti yang Anda ketahuii, 

satu-satunya tujuan bisnis adalah untuk 

menghasilkan pendapatan dan tentu saja 

untuk menghasilkan keuntungan bagi bisnis. 

Laporan ROA atau Return On Asset ini 

membantui manajemen dan investori 

memahamii bagaimana perusahaani dapati 

menjadii aset. 

 

𝑅𝑂𝐴 =    
            Laba Bersih          

Total Asset

METODE PENELITIAN 

Adai duai variabeli yangi digunakan 

dalami penelitiani inii yaitui variabel 

independen dan dependen . Variabel 

Independeni merupakani variabeli yang 

mempengaruhii ataui yangi menjadii sebab 

perubahanyai atau timbulnyai variabel 

dependeni (Wenas, 2017). Variabel 

independeni dalami penelitiani ini adalah 

Curent Ratio (CR), Earning Per Share 

(EPS) dan Debt To Equity Ratio (DER). 

Varibel dependeni merupkani variabeli yang 

dipengaruhii ataui yang menjadii akibati, 

karena adanya varibel bebas (Sugiono, 

2014:259). Variabel dependen dalam 

penelitian inii adalah Return On Asset (Y). 

pengumpulani datai dengan melakaukani 

situs website Bursa Efek Indonesia 

didapatkan 17 perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Setelahi populasi 

didapatkani mengunakani metode purposive 

sampling yangi terdapati 17 kriteriai sampel 



dan berdasarkani kriteria-kretriai maka 

didapatkan 8 sampel dari perusahaan 

properti yang terdaftar di bursa efek 

indoonesia. maka hepotesis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

H1 : Current Ratio secara signifikan 

memilikii pengaruhi Terhadapi Return On 

Asset 

H2 : Earning Per Share secara persial 

memilikii pengaruhi signifikani terhadapi  

Return On Asset 

H3 : Debt To Equity Ratio yang memiliki 

pengaruhi signifikani terhadapi Return On 

Asset. 

H4:  Current Ratio, Earning Per Share, debt 

To Equity Ratio yangi memilikii pengaruh 

signifikani terhadapi Retrun On Asset. 

Penelitiani ini menggunakani data 

sekunder. Contohi keduai adalahi sampel 

penelitiani yangi telah diperolehi dari media 

terpusati atau non-tradisionali, publikasi, 

bukti atau informasi yang ada tentangi 

publik. Data inii diperolehi dalami tinjauan 

literatur yang dilakukani di beberapa 

publikasii dan didasarkani pada data yang 

terkait dengan penelitiani. Selain itu, para 

peneliti menggunakani data yang diperoleh 

dari pasari pertukarani online di Indonesia. 

(www.idx.co.id). 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Deskriptif 

Menuruti (Ghozali, 2013:19), 

statistiki deskriptif memberikani gambarani 

atau deskripsii suatui datai yangi dilihati 

dari rata-ratai (mean), standari 

deviasi,varian, maksimum, minimumi, sum, 

range, kurtosis dan skewness (kemencengan 

distribusi), dari semua variabeli. Hasil Uji 

Statistik Deskriptif. 

 

Tabel 1. Hasil Uji  Statistics Deskriptif

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR    40i 10.64i 532.82i 136.9048i 130.35103i 

EPS 40i 5.83i 600.44i 104.3040i 140.93293i 

DER 40i .22i 31.72i 3.1555i 5.04548i 

ROA 40i 1.21i 31.92i 8.1540i 7.56817i 

Valid N (listwise) 40i     

 

Deskriptif diatasi, jumlahi datai yang 

digunakani dalami penelitiani berjumlah 40 

observasii, sehinggai dapat dijelaskan 

bahwa: 

Variabel Current Ratio padai 

perusahaan sektori tekstil tahuni 2014-2018 

dengan standari deviasii sebesar 130,35103 

dengan nilai minimumi 0,00 dan nilaii 

maksimum 10,64 dan nilaii rata-rata 

136,9048. Variabel Earning Per Share pada 

perusahaan sektor tekstil tahun 2014-2018 

dengani standar deviasi sebesari 140,93293 

dengani nilai minimumi 0,00 dani nilaii 

maksimumi 600,44 dani nilai rata-ratai 

104,3040. Variabel Debt To Equity Ratio 

pada perusahaani sector   tekstili tahun 

2014-2018 dengani standari deviasii sebesar 

5,04548 dengani nilaii minimum ,00 dan 

nilaim maksimum 31,72 dan nilai rata-rata 

3,1555. Variabel Return On Asset pada 

perusahaan sektori tekstili tahun 2014-2018 

dengan standari deviasii sebesari 7,56817 

dengan nilai minimumi 0,00 dan nilai 

maksimum 31,92 dani nilai rata-rata 8,1540. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Terdapati beberapai uji asumsii 

klasik, yaitui uji normalitasi, uji 

multikolonieritas, ujii heteroskedastisitasi 

dan ujii autokorelasi. 

Uji Normalitas 

Sebelumi ditentukani hipotesis, 

dilakukani uji normalitasi data. Jika data 

terdistiribusii normali, makai ujii hipotesisi 

menggunakani statistiki parametrisi, jika 

tidak normal maka menggunakan statistik 

non parametriki. Uji normalitasi dapat 

dilakukani dengani menggunakani grafik 

histogrami. Grafiki histogrami dapati dilihat 

padai gambari berikut ini.

http://www.idx.co.id/


 
Berdasarkani grafiki 4.1 grafik histogram 

terlihat data beradai didalam kurva 

berbentuki loncengi (bell-shape curve). 

Sehinggai dapati disimpulkani datai telah 

berdistribusii normali. 

Diagrami Normal P-P Plots od Regression 

Standadized Residual bahwai polai grafik 

normali terlihati darii titiki yangi menyebar 

disekitari garisi diagonali dan 

penyebarannya mengikutii arahi diagonali. 

Hal inii dapat disimpulkani bahwai datai 

yangi digunakan dalam penelitian ini telah 

berdistribusi secara normal.

 



 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Meani .0000000 

Std. Deviationi .84539313 

Most Extreme Differencesi Absolutei .125 

Positivei .125 

Negativei -.069 

Test Statistici .125 

Asymp. Sig. (2-tailed) .114c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Dari tabeli diatas dapat dilihat bahwa 

nilaii signifikan Asym sig (2-tailed) senilai 

0,114 maka dapati disimpulkani data 

memilikii distribusii normali karenai nilai 

kolmorov-smirnov memilikii signifikansi 

0,114 > 0,05. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitasi bertujuani 

untuk mengujii apakahi modeli regresii 

ditemukan adanyai korelasii antari variabeil 

bebasi (Ghozali, 2013). Model regresi yang 

baik harusnya tidak terjadi gejala korelasi 

diantara variabeli independeni. Untuko 

mendeteksi apakahi terjadii problemi 

multikoli dapat melihat nilai tolerance dan 

lawannya variance inflation factor (VIF). 

Nilai VIF yangi diperkenankani adalah 10, 

jika nilai VIF lebih dari 10 maka dapat 

dikatakan terjadii multikolinearitasi, yaitu 

terjadi hubungani cukupi besari antarai 

variabel-variabeli bebasi, dani angka 

tolarance mempunyai angka > 0,10, maka 

variabel tersebuti tidaki mempunyai masalah 

multikolinearitasi dengani variabeli bebas 

lainnya. 

Tabel 3. Hasil Uji Multiklinieritas 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 6.152 2.179  2.823 .008   

CR -.009 .009 -.157 -1.037 .307 .830 1.204 

EPS .025 .008 .458 3.145 .003 .890 1.123 

DER .215 .214 .143 1.005 .322 .929 1.077 

a. Dependent Variable: ROA 

 Hasili uji multikolinearitas 

menunjukkani i nilaii tolerance semua 

variabeli independeni dalami penelitiani ini 

lebih besar dari 10% atao 0,10 dan nilai VIF 

(Variance Inflation Factor) kurangi darii 10. 

Sehinggai dapati disimpulkani bahwai tidak 

terjadii multikolinearitasi dalami penelitian 

inii. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Menuruti (Ghozali, 2013), Uji 

heteroskedastisitasi bertujuani imengu  

apakahii modeli regresii terjadi 

ketidaksamaani variance darii residuali satu 

pengamatani ke pengamatani yangi lain. 

Penelitiani inii menggunakani grafik 

scatterplot.  



Hasili ujii heteroskedastisitasi dengan 

menggunakani scatterplot menunjukkan 

bahwai tidaki membentuki polai yangi jelas 

(titik-titik menyebari di atasi dan di bawah 

angkai 0 padai sumbui Y) makai dapat 

disimpulkani tidaki terjadi 

heteroskedastisitas dalami  modeli  regresii. 

 

Uji Autokorelasi 

Menuruti (Ghozali, 2013), uji 

autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 

dalami modeli regresii lineari adai korelasi 

antarai kesalahani pengganggu pada periode 

t dengan periodei t-1 sebelumnya.. 

Terjadinya autokorelasi menunjukkani 

adanya masalah autokorelasii 

Tabel 4. Hasil Uji Autkorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .792a .627 .596 .54837 1.572 

a. Predictors: (Constant), LN_DER, LN_EPS, LN_CR 

b. Dependent Variable: LN_ROA 

Berdasarkani hasili pengujian 

didapatkani nilai DW 1.572 dan taraf 

signifikan 5%. Sehinggai dapati ditarik 

kesimpulani bahwa hasil tersebut Secara 

sederhana bahwai suatu modeli dapat 

dinyatakan tidaki terjadi gejalai autokorelasi 

jika nilai DW > 0,05. Pada tabell diatas nilai 

DW 1.572 > 0,05, makal dapat dinyatakan 

tidak mengalamii autokorelasi 

 

Pengujian Hipotesis 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisisi regresii linear berganda pada 

dasarnya merupakani analisis yang memiliki 

pola tekniki dan substansii yang hampir sama 

dengani analisisi regresii linear sederhana. 

Model regresii linear berganda dengan 

sendirinyai menyatakan suatu bentuk 

hubungan linear antara dua atau lebih 

variabel independen dengan variabel 

dependennya (Wibowo, 2012:126). Dalam 

penelitian ini, analisisi regresi linier berganda 

digunakan untuk membuktikan sejauh mana 

pengaruh variabel independeni Current 

Ratio, Earning Per Share, dan Debt To 

Equity Ratio  terhadap variabel dependen 

Return On Asset Perusahaan Tekstil. 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.152 2.179  2.823 .008 

CR -.009 .009 -.157 -1.037 .307 

EPS .025 .008 .458 3.145 .003 

DER .215 .214 .143 1.005 .322 

a. Dependent Variable: ROA 



Berdasarkan hasil olah data pada tabel diatas 

makai dapat disusuni persamaani regresi 

berganda sebagai berikut: 

 

       Y = 0,036- 0,005X1 - 3,841X2+0,002X3       

 

Dari hasil analisisi regresi diatasi maka dapat 

diinterprestasikani beberapa hal antara lain: 

1. Nilaii konstantai sebesar 0,615 angka 

tersebut menunjukkani bahwa variabel 

Current Ratio, Earning Per Share, 

dan Debt To Equity Ratio bernilai 

konstan ataui nol, makai variabel 

Return On Asset  bernilai 0,615. 

2. Variabel Current Ratio X1) memiliki 

nilai koefisieni regresi sebesar -0,009. 

Nilai koefisieni ini menunjukkan 

hubungan negatif  Current Ratio 

teradapi Return On Asset  perusahaan. 

Hal ini berarti jika terjadi kenaikan 

modal kerja sebesari 1% maka Return 

On Asset perusahaan akan mengalami 

penurunan sebesar 0,005 atau 5% 

dengan asumsii variabeli independen 

yang laini dianggapi konstan. 

3. Variabel Earning Per Share (X2) 

memiliki koefisieni regrsi sebesar 

0,025 Nilai koefisieni ini 

menunjukkani hubungani positif 

Earning Per Share terhadap Return 

On Asset. Hal inii berarti jika terjadi 

kenaikani Earning Per Share sebesar 

1% maka Return On Asset akan 

mengalami penurunani sebesar 0,025 

atau 0,25% dengani asumsi variabel 

independen yang laini dianggap 

konstani. 

4. Variabel Debt To Equity Ratio (X3) 

memilikii nilaii koefisien regresi 

sebesar 0,215. Nilaii koefisien ini 

menunjukkani hubungani positif ini 

berartii terjadi kenaikan Debt To 

Equity Ratio sebesar 1% maka nilai 

akan mengalamii kenaikani sebesar 

0,215 atau 2.15% dengani asumsi 

variabeli independeni yang lain 

dianggapi konstani. 

Hasil Uji t (Parsial) 

Menurut (Ghozali, 2013), uji statistik t 

padai dasarnyai menunjukkani seberapa jauh 

pengaruhi satu variabel penjelasani. 

Tabel 6. Hasil Uji t  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.152 2.179  2.823 .008 

CR -.009 .009 -.157 -1.037 .307 

EPS .025 .008 .458 3.145 .003 

DER .215 .214 .143 1.005 .322 

a. Dependent Variable: ROA 

Nilai df = 40-3-1=36, maka diketahui ttabel 

dengan uji dua arah diperoleh sebesar 

2,028.Berdasarkani hasil uji t yangi disajikan 

dalam tabel 4.6dapat diketahui bahwa: 

1. Nilai thitung untuk variabel Current 

Ratio (X1)  yaitu -1,037 lebih kecil 

dari ttabel yaitu 2,028 dan nilai sig 

0,307 lebih besari dari alpha (0,05), 

maka secarai parsial variabel Current 

Ratio tidak berpengaruhi signifikan 

terhadap nilai Return On Asset.  

2. Nilai thitung untuk variabel Earning Per 

Share (X2) sebesar 3,145 dengan nilai 

ttabel sebesar 2,028 atau nilai sig 0,003 

lebih kecil dari alpha (0,05), maka 

secara parsial Earning Per Share (X2) 

pengaruh signifikani terhadap Return 

On Asset. 

 

3. Nilaii thitung untuk variabel Debt To 

Equity Ratio (X3) sebesar 1,005 

dengani nilai ttabel sebesar 2,028 atau 

nilai sig 0.322 lebih besar dari alpha 

(0,05), makai secara parsial Debt To 

Equity Ratio (X3) tidaki mempunyai 

pengaruhi signifikanii terhadapi 

Return On Asset. 

Hasil statistiki yang telah dikemukakan 

diatas menunjukkan bahwa secara parsial 

bahwai variabel Current Ratio tidak 

berpengaruh signifikani dalam 

mempengaruhi Return On Asset pada 

perusahaani manufaktur tekstil yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018.



Uji F (Simultan) 

Menurut (Ghozali, 2013), Uji statistik F 

padai dasarnyai menunjukkani apakah semua 

variabel independenii yang dimasukkan 

dalam model mempunyaii pengaruh secara 

bersama-samai terhadapi variabeli terikat. 

Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis 

adalah: 

1. Apabila Fhitung>Ftabel dan nilai 

signifikansi < 0,05 maka H1 

diterima. 

2. Apabila Fhitung<Ftabel dan nilai 

signifikansi ≥ 0,05 maka H1 ditolak. 

Tabel 7. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 713.045 3 237.682 5.626 .003b 

Residual 1520.765 36 42.243   

Total 2233.810 39    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), DER, EPS, CR 

 hasill ujii ANOVA pada tabel 5,6 

dengani SPSS 22 dapat diketahui bahwa 

ketiga variabeli independeni secara simultan 

berpengaruhi signifikani terhadap Return On 

Asset. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai 

Fhitung sebesar 5.626 dan Ftabel sebesar 2.87 

dan nilai signifikani 0,003 dengan df 

pembilang adalah 3 dan df penyebut 36  

tingkat signifikan yakni sebesar 0,05 yang 

berarti variabel Current Ratio, Earning Per 

Share dan  Debt To Equity Ratio secara 

simultan berpengaruh terhadap Return On 

Asset. 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Berikut data 

yang telah diolah: 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinisasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .565a .319 .262 6.49950 

a. Predictors: (Constant), DER, EPS, CR 

Dilihat nilia koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,262 atau 26,2% yanga artinya 

bahwa 26,2% dari variabel dependen yaitu 

Return On Asset dapat dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh variabel dependen (Current 

Ratio, Earning Per Share, dan Debt To 

Equity Ratio) sedangkan sisanya sebesar 

73.8% dijelaskan atau dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak termasuk  dalam 

penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

peneliti akan membahas jawaban dari 

rumusan sebagai berikut: 

 

Pengaruh Current Ratio terhadap Return 

On Asset  

Berdasrkan hasil penelitiani uji t dari 

koefesien regresi nilai thitung  sebesar yaitu -

1,037 < 2,028 dan nilai sig 0,307 > (0,05), 

maka dapat disimpulkani bahwa Current 

Ratio tidaki memilikii pengaruhi terhadap 

Return On Asset. Hasil yang diperolehi, yaitu 

Current Ratio berpengaruh negatif pada 

Return On Asset. mendukungi gagasan trade-

off antarai likuiditasi dengan Return On 

Asset, Tingkat current ratio tinggi 

mengindikasikani banyaknya dana 

menganggur (Idle Cash) yang tidak 

diinvestasikani secarai optimal demi 

memperoleh asset yang lebih besar bagi 

perusahaan.(Ratih, 2019). 

 

Pengaruh Earning Per Share terhadap 

Return On Asset  



Berdasarkani hasil penelitian uji t dari 

koefesien regresii  nilaii thitung sebesar 3,145 < 

2,028 atau nilai sig 0,003 > (0,05), maka 

dapat disimpulkani bahwa Earning Per Share 

mempunyaii pengaruh signifikani terhadap 

Return On Asset. Hasil penelitiani ini sejalan 

dengan penelitiani ini menyatakani semakin 

tinngi niali Earning Per Share maka semakin 

tinggi pula nilai Return On Asset. (Sydney 

Joana, 2017). 

 

Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap 

Return On Asset 

Berdasarkani hasil penelitian uji t dari 

koefesieni regresii nilai thitung  sebessar 1,005 

dengan nilai ttabel sebesar 2,028 atau nilai sig 

0.322 lebih besari dari alpha (0,05), maka 

dapat disimpulkani bahwa Debt To Equity 

Ratio tidak memiliki pengaruhi terhadap 

Return On Asset. menunjukan hasil penelitian 

menurut (Mahardika,P.A dan Marbun, 2016) 

terdapat pengaruh signifikani negatif antara 

variabel Debt to Equity Ratio terhadap 

Return on Assets. yang artinya setiap Debt To 

Equity Ratio meningkati satu poin, maka 

Return On Asset akan mengalami penurunan. 

 

Pengaruh Current Ratio, Earning Per 

Share dan Debt to Equity Ratio terhadap 

Return On Asset  

 

Berdasarkani hasi penelitiani  uji F di 

perolehi nilai signifikan sebesar 0,003 > 0.05 

dan nilai Fhitung sebesar 5.626 dan Ftabel 

sebesar 2.87 maka dapati di simpulkan Ho 

ditolak Ha diterimai yang artinyai secara 

simultani Current Ratio, Earning Per Share 

dan Debt to Equity Ratio berpengaruh 

signifikan terhadapi Return On Asset. Hal ini 

tidak sejalani dengan penelitiani ini 

dilakukan oleh (LILIS MARYANI 

PALIMBONG, 2016). Menyatakan bahwa 

Current Ratio dan Debt To Equity Ratio, 

secara simultan berpengaruhi signifikan 

terhadapi tingkati ROA pada perusahaan 

konstruksii yangi terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)”, ditolaki. Dengan demikian 

secarai simultan current ratio (CR) dan debt 

to equity ratioo (DER) berpengaruhi tidak 

signifikani terhadapi tingkati ROA 

perusahaani sektor konstruksi yang terdaftar 

di BEI. 

 

KESIMPULAN 

Penelitiani inii digunakani untuk 

mengujii pengaruhi Current Ratio, earning 

Per Share dan Debt To Equity Ratio terhadap 

Return On Asset. Variabeli dependeni yang 

digunakani ROA, sedangkani variabel 

independeni yaitu Current Ratio, earning Per 

Share dan Debt To Equity Ratio. Berdasarkan 

hasili penelitian dan yang telahi dijelaskan 

pada bab sebelumnyai, makai diperoleh 

kesimpulani  Secara simultani Current Ratio, 

Earning Per Share dan Debt To Equity 

berpengaruhi terhadapi Return On 

Asset. Hasili ini menunjukani nilai 

sebesari Fhitung sebesar 5.626 dan Ftabel 

sebesar 2.87 dan nilai signifikan 

0,003 dengani df pembilang adalah 3 

dan df penyebut 36 tingkat signifikan 

yakni sebesar 0,05. 
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